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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada CV Lestari Insan Mandiri, yang berlokasi di 

Jalan Soekarno Hatta, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dimulai sejak bulan Januari 

2018 sampai Juli 2018. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah 

data yang berhubungan dengan variabel kemampuan, Motivasi, disiplin 

kerja, dan kinerja yang didapat langsung dari responden.(Sugiyono 

2011:33) 

3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Biasanya data ini diperoleh secara tidak langsung 

dari sumber-sumber lain yang masih ada hubungannya dengan masalah 

yang akan dibahas. Data ini diperoleh melalui departemen tata usaha 

diperusahaan. Data ini berupa alamat perusahaan, jumlah karyawan, 

struktur organisasi, dan kondisi diperusahaan.(Sugiyono 2011:25) 
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3.3.Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

Penelitian (Burhan, 2011:55). Untuk mengumpulkan data dan 

mendapatkan data penelitian penulis menggunakan beberapa cara yaitu: 

a. Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung tentang keadaan hubungan kerja sesuai dengan 

masalah penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Yaitu mengadakan pembicaraan langsung tentang masalah yang 

dibahas untuk mendapatkan keterangan atau informasi yang berguna 

untuk melengkapi bahan yang dianggap perlu dalam penelitian ini. 

c. Angket (Quetionaire) 

Menurut Sugiyono (2012:18) teknik ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan cara membuat daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada responden. Pertanyaan disusun 

secara sistematis dan disertakan beberapa alternatif jawaban yang telah 

disediakan, maupun tanggapan yang terbuka dari pertanyaan yang 

diajukan. 
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3.4.Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek / subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 

2011:18). 

 Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini 

adalahKaryawan pada pada CV Lestari Insan Mandiri yaitu sebanyak 106 

orang.  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2010:29). Untuk menetukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

yang menggunakan metode sampling Accidental. Teknik sampling 

Accidental dilakukan apabila pemilihan anggota sampelnya dilakukan 

terhadap orang atau benda yang kebetulan ada atau dijumpai dan dipandang 

orang yang dijumpai tersebut cocok dijadikan sumber data. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini, digunakan rumus Slovin yang dikutip oleh (Umar, 2011:88) 

yaitu: 

n= 
2.1 eN

N


 

Dimana : 

n : Jumlah sampel 

N: Ukuran populasi 

e : Tingkat kesalahan (5%) 
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 2
1 eN

N
n


  

 0025,01061

106


n  

265,01

106


n  

265,1

106
n  

n = 83,79 

Jadi, sampel,yang diambil,dibulatkan menjadi 83 responden. Jadi, 

jumlah ukuran sampel dalam penelitian ini dibatasi sebanyak 83 responden 

dan untuk mendapatkan responden tersebut dengan menemui setiap 

karyawan yang bekerja pada CV Lestari Insan Mandiri. 

3.5. Analisis Data  

Untuk menganalisis data dalam pnelitian ini, penulis merujuk 

kepada buku karangan  Imam Ghazali yang berjudul SPSS 17.0. yaitu 

sebagai berikut : 

3.5.1. Deskriptif Kuantitatif 

 Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi (Sanusi 2012:89).Analisis deskriptif meliputi penyajian data 

dengan table, grafik, diagram lingkart, pictogram, perhitungan mean, 

maksimum dan minimum. Analisis ini tidak dilakukan signifikan dan 

tidak ada taraf kesalahan karena tidak bermaksud membuat generalisasi. 
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3.5.2. Uji Kualitas Data  

 Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada 

kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut.Kualitas data 

penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas. Adapun uji yang 

digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji 

validitas dan uji reliabilitas.(Sugiyono, 2011:7) 

3.5.3. Uji Validitas Data 

 Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas berguna untuk 

mengetahui apakah ada pertanyaan – pertanyaan pada kuesioner yang 

harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. 

3.5.4. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang.Untuk uji reliabilitas 

digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu variabel dikatakan 

realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

3.5.5 Uji Asumsi Klasik 

 Pengukuran klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

uji normalitas, uji multikorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 
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3.5.6 Uji normalitas  

 Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, 

variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik 

normal P-P Plot of regression standardized residual. Deteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 

3.5.7. Uji multikolineritas 

 Uji ini bertujuan unutk menguji apakah dalam regresi ditemukan 

adanya korelasi anatar variabel bebas atau tidak, model yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi anatara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikorelasi didalam model regresi 

dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor ( 

VIF ). 

3.5.8. Uji heterokedastisitas  

 Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual pengamatan kepenagamatan lain. Maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas, 

kebanyakan data cross section mengandung situasi heterokedastisitas 

karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Untuk 

membuktikan ada tidaknya gangguan heterokedastisitas.Jika scaterplot 
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membentuk pola tertentu (menyebar) maka regresi mengalami gangguan 

heterokedastisitas dan sebaliknya.(Suliyanto 2011:65). 

3.5.9. Uji Autokorelasi 

 Autikolerasi merupakan kolerasi atau hubungan yang terjadi 

antara anggot-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 

times series pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan unutk 

menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian 

keberadaan autokolerasi diuji dengan Durbin Watson.(Suliyanto 2011 : 

126) 

3.6.1. Analisis Regresi Liner Berganda 

Dalam penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu produktivitas 

kerja karyawan pada CV Lestari Insan Mandiri. Adapun persamaan 

regresi berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + ɛ 

Keterangan : 

Y = Kinerja 

X1 = Lingkungan Kerja Fisik 

X2 = Lingkungan Kerja Non Fisik 

X3 = Disiplin Kerja 
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a = Konstanta 

b1b2b3 = Koefisien Regresi 

e = Standar Error (variabel diluar penelitian) 

3.6.2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda, berdasarkan uji t, uji F, uji 

koefisien determinasi (R
2
), untuk menguji hipotesis penelitian, maka 

digunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software 

SPSS (Stistical Product and Service Solution) versi 21,00. 

3.6.3. Uji Statistik (Uji t) 

Uji secara parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

dengan asumsi-asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian adalah sebagai 

berikut : 

a. Apabila t hitung> t tabel atau Sig < α maka : 

1. Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan 

2. Ho ditolak karena memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan 

b. Apabila t hitung < t tabel atau Sig > α maka : 

1. Ha ditolak karena tidak berpengaruh yang signifikan 

2. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
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3.6.4. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F 

tabel namun sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan 

tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan n-(k+1) agar dapat ditentukan 

nilai kritisnya. 

Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebesar 0.05. dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

a.) Apabila F hitung  > F tabel atau F value < α maka : 

     1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

     2. Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b.) Apabila F hitung > Ftabel atau F value > α maka : 

     1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

     2. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3.6.5. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) artinya variabel digunakan untuk 

mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama dapat 

menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya 

variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. 


